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Abstrak 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan biologis dan psikososial 

yang meningkatkan rasa ingin tahu terhadap seksualitas, sehingga remaja menjadi kelompok yang rentan 

terhadap kehamilan tidak diinginkan (KTD). Tingginya angka KTD pada remaja di Indonesia, khususnya di 

Nusa Tenggara Barat, menunjukkan bahwa upaya pencegahan masih belum optimal. Kebaruan penelitian ini 

adalah menganalisis secara simultan hubungan pengetahuan seksualitas, komunikasi orang tua, dan media 

sosial dengan sikap remaja dalam pencegahan kehamilan tidak diinginkan pada konteks sekolah menengah 

kejuruan di Lombok Timur. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan ketiga faktor tersebut dengan 

sikap remaja di SMKN 1 Selong. Penelitian ini menggunakan desain studi analitik dengan pendekatan cross 

sectional terhadap 106 siswa yang dipilih melalui teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan pada 

November 2025 dan dianalisis menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara pengetahuan seksualitas dan sikap pencegahan KTD (P-value=0,002; PR=1,793; CI=1,272–

2,529) serta antara komunikasi orang tua dan sikap pencegahan KTD (P-value=0,008; PR=1,557; CI=1,141–

2,125). Media sosial tidak menunjukkan hubungan yang signifikan (P-value=0,498; PR=1,167; CI=0,614–

2,218). Pengetahuan seksualitas dan komunikasi orang tua berperan penting dalam pembentukan sikap 

remaja terhadap pencegahan kehamilan tidak diinginkan. 

Kata kunci: Kehamilan yang tidak diinginkan; Komunikasi orang tua; Pengetahuan seksualitas; Remaja; 

Sikap; Sosial media. 

Abstract 

Adolescence is a developmental phase characterized by biological and psychosocial changes that increase 

curiosity about sexuality, making adolescents a vulnerable group to unwanted pregnancies (KTD). The high rate 

of KTD among adolescents in Indonesia, particularly in West Nusa Tenggara, indicates that prevention efforts are 

still not optimal. The novelty of this study is the simultaneous analysis of the relationship between sexuality 

knowledge, parental communication, and social media with adolescent attitudes towards preventing unwanted 

pregnancies in the context of vocational high schools in East Lombok. This study aims to analyze the relationship 

between these three factors and adolescent attitudes at SMKN 1 Selong. This study used an analytical study design 

with a cross-sectional approach to 106 students selected through a stratified random sampling technique. Data 

were collected in November 2025 and analyzed using the Chi-square test. The results showed a significant 

relationship between sexuality knowledge and attitudes toward preventing unwanted pregnancies (P-value=0.002; 

PR=1.793; CI=1.272–2.529) and between parental communication and attitudes toward preventing unwanted 

pregnancies (P-value=0.008; PR=1.557; CI=1.141–2.125). Social media did not show a significant relationship (P-

value=0.498; PR=1.167; CI=0.614–2.218). Sexuality knowledge and parental communication play an important 

role in shaping adolescents' attitudes toward preventing unwanted pregnancies. 

Keywords: Unintended pregnancy; Parental communication; Sexuality knowledge; Adolescents; Attitudes; Social 

media. 

https://www.google.com/url?q=https://www.google.com/url?q%3Dhttps://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index%26amp;sa%3DD%26amp;source%3Deditors%26amp;ust%3D1676167794802428%26amp;usg%3DAOvVaw3S1HjqA6lhA1wazSDym7my&sa=D&source=docs&ust=1676167794825884&usg=AOvVaw1R23s8DLRqIALQNyV8YxSz
mailto:baiqseptinaa26@gmail.com


Baiq Septina Nurkomala Sari1, Irwan Syuhada2, Aulia Mahdaniyati S.3,  

Lusiana Wahyu Ratna Wijayanti4/ JJHSR Vol. 8 No. 1 (2026) 

107 
 

Received: January 26th, 2026; 1st Revised March 29th, 2026; 
Accepted for Publication : March 29th, 2026 

 

© 2026 Baiq Septina Nurkomala Sari, Irwan Syuhada, Aulia Mahdaniyati S.,  

Lusiana Wahyu Ratna Wijayanti 

Under the license CC BY-SA 4.0 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase 

perkembangan yang ditandai oleh perubahan 

biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan. 

World Health Organization (WHO) 

mendefinisikan remaja sebagai individu berusia 

10–19 tahun (1). Pada fase ini terjadi peningkatan 

aktivitas hormonal yang berpengaruh terhadap 

kematangan sistem reproduksi serta munculnya 

dorongan seksual. Perubahan tersebut, apabila 

tidak diimbangi dengan pengetahuan seksualitas 

yang memadai dan dukungan lingkungan yang 

baik, dapat mendorong remaja pada perilaku 

seksual berisiko, termasuk perilaku seksual 

pranikah yang berpotensi menyebabkan 

kehamilan tidak diinginkan (KTD) (2)(3). 

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja 

masih menjadi permasalahan kesehatan 

masyarakat secara global. WHO melaporkan 

bahwa setiap tahun terjadi sekitar 21 juta 

kehamilan pada remaja perempuan usia 15–19 

tahun, dengan hampir 50% di antaranya 

merupakan kehamilan tidak diinginkan dan lebih 

dari separuh berakhir dengan aborsi. Di 

Indonesia, angka kehamilan remaja masih 

tergolong tinggi dibandingkan beberapa negara di 

kawasan Asia. Data Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

menunjukkan bahwa prevalensi kehamilan tidak 

diinginkan pada remaja terus meningkat, dari 

17,5% pada tahun 2020 menjadi 19,6% pada 

tahun 2021 (4). 

Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), 

kehamilan remaja masih ditemukan dalam 

jumlah yang cukup besar. Data Dinas Kesehatan 

Provinsi NTB mencatat ribuan kasus kehamilan 

pada remaja setiap tahunnya. Di Kabupaten 

Lombok Timur, meskipun terdapat 

kecenderungan penurunan jumlah kasus, 

kehamilan remaja masih menjadi masalah yang 

memerlukan perhatian serius. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa upaya promotif dan 

preventif terkait kesehatan reproduksi remaja 

belum sepenuhnya optimal. 

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja 

menimbulkan berbagai dampak negatif, baik 

secara fisik, psikologis, sosial, maupun ekonomi. 

Remaja yang mengalami KTD berisiko 

mengalami komplikasi kehamilan seperti anemia, 

persalinan prematur, dan bayi berat lahir rendah. 

Dari aspek psikologis, remaja dapat mengalami 

stres, rasa malu, depresi, hingga keinginan untuk 

melakukan aborsi tidak aman. Selain itu, 

kehamilan remaja sering kali menyebabkan 

terhentinya pendidikan dan meningkatkan risiko 

stigma sosial, yang pada akhirnya berdampak 

pada kualitas hidup remaja di masa depan (5).  
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Sikap remaja dalam pencegahan 

kehamilan tidak diinginkan merupakan salah satu 

faktor kunci dalam upaya menurunkan angka 

KTD. Sikap tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya pengetahuan seksualitas, 

komunikasi antara orang tua dan remaja, serta 

paparan media sosial. Pengetahuan seksualitas 

yang baik dapat membantu remaja memahami 

risiko perilaku seksual serta pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi (6). Komunikasi orang tua 

yang terbuka dan suportif berperan sebagai faktor 

protektif yang dapat membimbing remaja dalam 

pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. 

Sebaliknya, kurangnya komunikasi dan 

pengawasan orang tua dapat meningkatkan 

kerentanan remaja terhadap perilaku seksual 

berisiko (7). 

Perkembangan teknologi informasi dan 

media sosial juga memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap sikap dan perilaku remaja. 

Media sosial dapat menjadi sumber informasi 

kesehatan reproduksi, namun di sisi lain juga 

memudahkan akses terhadap konten yang tidak 

sesuai dengan norma dan nilai kesehatan (8). 

Paparan konten negatif, termasuk pornografi, 

berpotensi membentuk persepsi dan sikap yang 

keliru terhadap seksualitas apabila tidak 

diimbangi dengan literasi seksual yang baik (9). 

Penelitian ini difokuskan pada siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan 

pertimbangan bahwa mereka memiliki dinamika 

sosial yang lebih kompleks dibandingkan siswa 

SMA. Hal ini tercermin dari paparan terhadap 

dunia kerja yang lebih dini, jangkauan interaksi 

sosial yang lebih luas, serta intensitas 

penggunaan media sosial yang lebih tinggi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks tersebut, 

pendekatan PRECEDE-PROCEED Model 

menjadi relevan untuk mengkaji faktor-faktor 

yang memengaruhi sikap remaja, meliputi 

predisposing factors (pengetahuan seksualitas), 

enabling factors (penggunaan media sosial), dan 

reinforcing factors (komunikasi dengan orang 

tua), yang pada siswa SMK cenderung lebih 

beragam dan dinamis sehingga berpotensi 

menunjukkan hubungan yang lebih nyata 

terhadap upaya pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan. 

Berdasarkan observasi awal peneliti, 

SMKN 1 Selong dipilih menjadi sampel 

penelitian karena sekolah ini memiliki jumlah 

siswa yang besar dan terbanyak di Kabupaten 

Lombok Timur dengan latar belakang sosial dan 

budaya yang beragam. Remaja di lingkungan 

sekolah tampak aktif menggunakan media sosial 

dalam kehidupan sehari-hari, sementara diskusi 

terbuka mengenai kesehatan reproduksi dengan 

orang tua maupun di lingkungan sekolah masih 

terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya 

potensi kesenjangan antara kebutuhan remaja 

akan informasi seksualitas yang benar dengan 

sumber informasi yang mereka peroleh, yang 

dapat memengaruhi sikap remaja dalam 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil 

yang beragam terkait hubungan pengetahuan 

seksualitas, komunikasi orang tua, dan media 

sosial dengan sikap remaja dalam pencegahan 
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KTD. Selain itu, penelitian yang mengkaji ketiga 

faktor tersebut secara bersamaan, khususnya pada 

remaja sekolah menengah kejuruan di wilayah 

Lombok Timur, masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan pengetahuan seksualitas, komunikasi 

orang tua, dan media sosial dengan sikap remaja 

dalam pencegahan kehamilan tidak diinginkan di 

SMKN 1 Selong.  

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif analitik dengan desain cross sectional 

yang bertujuan untuk menganalisis hubungan 

pengetahuan seksualitas, komunikasi orang tua, 

dan media sosial dengan sikap remaja dalam 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan. 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Selong, 

Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, pada bulan November 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMKN 

1 Selong, dengan jumlah sampel sebanyak 106 

responden yang dipilih menggunakan teknik 

stratified random sampling. Variabel independen 

dalam penelitian ini meliputi pengetahuan 

seksualitas, komunikasi orang tua, dan media 

sosial, sedangkan variabel dependen adalah sikap 

remaja dalam pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner terstruktur yang diisi secara mandiri 

oleh responden. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-

square dengan tingkat kemaknaan statistik 

ditetapkan pada nilai p < 0,05, serta disajikan 

dalam bentuk Prevalence Ratio dan Confidence 

Interval 95%. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

memperhatikan prinsip etika penelitian melalui 

pemberian informed consent dan menjaga 

kerahasiaan data responden. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Kedokteran Universitas Islam Al-

Azhar Mataram No. 161/EC-01/FK-

06/UNIZAR/X/2025. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Analisis Univariat variabel Pengetahuan Seksualitas, Komunikasi Orang Tua, Media Sosial, dan 

Sikap Remaja dalam Pencegahan Kehamilan Tidak Diinginkan 

Variabel 
Frekuensi 

n %  

Sikap    

Mendukung 61 57,5 

Tidak mendukung  45 42,5 

Total 106 100 

Pengetahuan seksualitas   

Baik  49 46,2 

Cukup 48 45,3 

Kurang 9 8,5 

Total 106 100 

Komunikasi Orang tua   

Baik 39 36,8 

Cukup 67 63,2 

Buruk  0 0 
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Variabel 
Frekuensi 

n %  

Total 106 100 

Media sosial   

Rendah 96 90,6 

Sedang  9 8,5 

Tinggi 1 9 

Total 106 100 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

dari 106 responden pada penelitian ini, terdapat 

61 responden (57,5) mendukung sikap 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan, dan 45 

responden (42,5%) tidak mendukung sikap 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan. 

Sebanyak 49 responden (46,2%) memiliki 

pengetahuan seksualitas yang baik, diikuti 48 

responden (45,3%) dengan pengetahuan 

seksualitas yang cukup, dan pengetahuan 

seksualitas yang kurang sebanyak 9 responden 

(8,5%). Sebagian besar yaitu 67 responden 

(63,2%) memiliki komunikasi yang cukup 

dengan orang tua, diikuti 39 responden (36,8,3%) 

memiliki komunikasi yang baik dengan orang tua 

dan tidak ada responden yang memiliki 

komunikasi yang buru dengan orang tua.  

Kemudian sebesar 96 responden (90,6%) dengan 

pengunaan media sosialnya rendah, diikuti 9 

responden (8,5%) dengan penggunaan media 

sosial sedang, dan 1 responden (9%) dengan 

penggunaan media sosial tinggi. 

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan Seksualitas dengan Sikap Remaja dalam Pencegahan 

Kehamilan Tidak Diinginkan 

Variabel 

Sikap remaja dalam pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan Nilai p 
PR 

(95% CI) 
Mendukung Tidak mendukung Total 

  n % n % n %   

Pengetahuan Seksualitas       

Baik  37 34,9 12 11,3 49 46,2 

0,002 

1,793 

(1,272- 

2,529) 

Cukup  21 19,8 27 25,5 48 45,3 

Kurang 3 2,8 6 5,7 9 8,5 

Total    61 57,5 45 42,5 106 100   

Komunikasi Orang Tua       

Baik  29 27,4 10 9,4 39 36,8 

0,008 

1,557 

(1,141-

2,125) 

Cukup  32 30,2 35 33,0 67 63,2 

Buruk   0 0 0 0 0 0 

Total    61 57,5 45 42,5 106 100 

Media Sosial         

Rendah 56 52,8 40 37,7 96 90,6 

0,498 

1,167 

(0,614-

2,218) 

Sedang  5 4,7 4 3,8 9 8,5 

Tinggi 0 0 1 0.9 1 0.9 

Total    61 57,5 45 42,5 106 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 2 Mayoritas responden 

memiliki pengetahuan seksualitas yang baik dan 

cukup. Responden dengan pengetahuan 

seksualitas baik berjumlah 49 orang (46,2%), 
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dengan sebagian besar menunjukkan sikap yang 

mendukung pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan, yaitu 37 responden (34,9%), 

sedangkan responden dengan pengetahuan cukup 

berjumlah 48 orang (45,3%) dengan proporsi 

sikap tidak mendukung yang lebih besar, yaitu 27 

responden (25,5%). Pada aspek komunikasi 

orang tua, sebagian besar responden memiliki 

komunikasi orang tua yang cukup dan baik, 

masing-masing sebanyak 67 responden (63,2%) 

dan 39 responden (36,8%), dengan 

kecenderungan bahwa responden yang memiliki 

komunikasi orang tua yang cukup lebih banyak 

menunjukkan sikap tidak mendukung 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan (35 

responden; 33,0%). Sementara itu, mayoritas 

responden memiliki tingkat penggunaan media 

sosial yang rendah, yaitu 96 responden (90,6%), 

dengan lebih dari separuhnya menunjukkan sikap 

mendukung pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan (56 responden; 52,8%). 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji 

Chi-square menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan seksualitas 

dengan sikap remaja dalam pencegahan 

kehamilan tidak diinginkan (P-value = 0,002; PR 

= 1,79; 95% CI: 1,27–2,53), serta antara 

komunikasi orang tua dengan sikap remaja dalam 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan (P-value 

= 0,008; PR = 1,56; 95% CI: 1,14–2,13). Namun, 

penggunaan media sosial tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan sikap remaja 

dalam pencegahan kehamilan tidak diinginkan 

(P-value = 0,498; PR = 1,17; 95% CI: 0,61–2,22). 

Pembahasan 

Hubungan pengetahuan seksualitas dengan sikap 

remaja dalam pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara pengetahuan seksualitas dengan 

sikap remaja dalam pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan di SMKN 1 Selong (P-value = 0,002). 

Remaja yang memiliki pengetahuan seksualitas 

yang baik cenderung menunjukkan sikap yang 

lebih mendukung pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan dibandingkan dengan remaja yang 

memiliki pengetahuan seksualitas cukup dan 

kurang. Nilai Prevalence Ratio sebesar 1,793 

menunjukkan bahwa remaja dengan pengetahuan 

seksualitas yang baik memiliki peluang hampir 

dua kali lebih besar untuk memiliki sikap 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan 

dibandingkan dengan remaja yang 

berpengetahuan rendah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengetahuan seksualitas 

merupakan faktor penting dalam pembentukan 

sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi. 

Teori perilaku kesehatan menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan domain kognitif yang 

berperan sebagai dasar dalam pembentukan sikap 

dan perilaku seseorang. Menurut teori 

Knowledge–Attitude–Practice (KAP), individu 

yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

suatu masalah kesehatan akan cenderung 

membentuk sikap yang positif dan akhirnya 

mempraktikkan perilaku yang sehat (10). Dalam 

konteks penelitian ini, pengetahuan seksualitas 
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yang baik memungkinkan remaja memahami 

risiko hubungan seksual pranikah, konsekuensi 

kehamilan tidak diinginkan, serta pentingnya 

menjaga kesehatan reproduksi, sehingga 

mendorong terbentuknya sikap yang mendukung 

upaya pencegahan kehamilan tidak diinginkan. 

Teori Perilaku Terencana (Theory of 

Planned Behavior) juga menyatakan bahwa sikap 

individu terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh 

keyakinan terhadap konsekuensi perilaku 

tersebut. Remaja yang memiliki pengetahuan 

seksualitas yang baik akan memiliki keyakinan 

bahwa kehamilan tidak diinginkan dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

kesehatan, pendidikan, dan masa depan, sehingga 

membentuk sikap yang lebih berhati-hati dan 

bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan 

reproduksi (11). 

Selain dua teori diatas, teori Lawrence 

Green dikenal sebagai PRECEDE-PROCEED, 

menekankan pentingnya pengetahuan dan sikap 

dalam mempengaruhi perilaku kesehatan. Dalam 

konteks pencegahan kehamilan yang tidak 

diinginkan, pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dan sikap terhadap kontrasepsi 

memainkan peran penting. Pengetahuan yang 

baik tentang kesehatan reproduksi cenderung 

meningkatkan sikap positif terhadap pencegahan 

kehamilan yang tidak diinginkan. Studi 

menunjukkan bahwa remaja dengan pengetahuan 

yang lebih tinggi tentang kesehatan reproduksi 

memiliki sikap yang lebih positif terhadap 

penggunaan kontrasepsi (12). 

Meningkatnya kasus kehamilan pada 

remaja menunjukkan bahwa rendahnya 

pengetahuan masih menjadi persoalan yang perlu 

mendapat perhatian serius. Kehamilan dini bukan 

hanya menimbulkan ancaman bagi kesehatan 

fisik, seperti komplikasi selama kehamilan dan 

persalinan, tetapi juga memunculkan dampak 

sosial dan psikologis jangka panjang (13). Oleh 

sebab itu, pemberian informasi tentang 

seksualitas sejak usia muda menjadi bagian 

penting dalam membentuk sikap yang sehat dan 

bertanggung jawab, sehingga remaja mampu 

mencegah kehamilan tidak diinginkan melalui 

pemahaman serta kesadaran yang lebih baik. 

Semakin tinggi pengetahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi, semakin positif sikap yang 

mereka tunjukkan dalam menjaga perilaku 

seksual yang aman, karena pengetahuan menjadi 

landasan utama yang membentuk sikap dan pada 

akhirnya memengaruhi tindakan nyata dalam 

mencegah terjadinya kehamilan tidak diinginkan 

(14). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian di SMK 

1 Juwiring, Klaten yang dilakukan oleh Nuraini 

& Muhlisin (2024) menemukan hubungan positif 

antara pengetahuan kesehatan reproduksi dan 

sikap premarital sexuality pada remaja, 

menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan 

berkorelasi dengan sikap yang lebih bertanggung 

jawab (Indonesian Journal of Global Health 

Research) (15). Penelitian lain di SMA KP 3 

Paseh Kabupaten Bandung yang dilakukan oleh 

Adnin, dkk (2024) juga melaporkan hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan kesehatan 
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reproduksi dan sikap seksual pranikah remaja (P-

value = 0,000), yang menunjukkan bahwa remaja 

dengan pengetahuan lebih tinggi memiliki 

kecenderungan sikap yang lebih positif terhadap 

pencegahan perilaku seksual berisiko (16). 

Hubungan komunikasi orang tua dengan sikap 

remaja dalam pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

komunikasi orang tua dengan sikap remaja dalam 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan di 

SMKN 1 Selong (P-value = 0,008; PR = 1,557). 

Remaja yang memiliki komunikasi orang tua 

yang baik cenderung menunjukkan sikap yang 

lebih mendukung pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan dibandingkan dengan remaja yang 

memiliki komunikasi orang tua yang cukup. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas 

komunikasi antara orang tua dan remaja memiliki 

peran penting dalam membentuk sikap remaja 

terhadap kesehatan reproduksi. 

Keluarga merupakan lingkungan sosial 

pertama dan utama bagi remaja dalam 

memperoleh nilai, norma, dan informasi, 

termasuk terkait kesehatan reproduksi. 

Komunikasi orang tua yang terbuka, hangat, dan 

suportif memungkinkan terjadinya pertukaran 

informasi yang efektif, sehingga remaja merasa 

nyaman untuk berdiskusi mengenai perubahan 

fisik, psikologis, serta risiko perilaku seksual. 

Melalui komunikasi yang baik, orang tua dapat 

memberikan arahan, nilai moral, serta 

pengetahuan yang benar, yang berkontribusi 

terhadap pembentukan sikap remaja dalam 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan. 

Komunikasi yang efektif ditandai dengan 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, dan 

adanya kepercayaan antara orang tua dan anak. 

Remaja yang memiliki hubungan komunikasi 

yang baik dengan orang tua cenderung lebih 

menerima nasihat, memiliki kontrol diri yang 

lebih baik, serta mampu mengambil keputusan 

yang lebih bertanggung jawab terkait kesehatan 

reproduksi. Sebaliknya, komunikasi yang kurang 

efektif dapat menyebabkan remaja mencari 

informasi dari sumber lain yang belum tentu 

benar, sehingga berpotensi membentuk sikap 

yang kurang mendukung pencegahan kehamilan 

tidak diinginkan.  

Penelitian terdahulu yang mengkaji 

hubungan komunikasi orang tua-remaja dengan 

pengetahuan dan sikap terhadap isu kesehatan 

reproduksi menunjukkan bahwa komunikasi 

yang intens dan terbuka dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja, yang secara tidak langsung 

memperkuat sikap mereka terhadap pencegahan 

risiko reproduksi seperti kehamilan tidak 

diinginkan dengan nilai P-value < 0,000 (17). 

Hubungan media sosial dengan sikap remaja 

dalam pencegahan kehamilan tidak diinginkan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara penggunaan media sosial dengan 

sikap remaja dalam pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan di SMKN 1 Selong (P-value = 0,498; 

PR = 1,167). Meskipun secara deskriptif sebagian 

besar responden dengan tingkat penggunaan 
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media sosial yang rendah menunjukkan sikap 

yang mendukung pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan, hubungan tersebut tidak bermakna 

secara statistik karena interval kepercayaan 

mencakup angka 1. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial dalam penelitian 

ini belum dapat disimpulkan sebagai faktor yang 

secara langsung memengaruhi sikap remaja 

dalam pencegahan kehamilan tidak diinginkan. 

Media sosial memiliki peran ganda dalam 

kehidupan remaja, yaitu sebagai sumber 

informasi yang bersifat edukatif sekaligus 

sebagai media yang berpotensi memberikan 

paparan konten negatif. Media sosial dapat 

menyediakan informasi mengenai kesehatan 

reproduksi dan seksualitas, namun informasi 

tersebut tidak selalu akurat dan sering kali tidak 

disertai dengan konteks edukatif yang memadai. 

Oleh karena itu, tingginya atau rendahnya 

penggunaan media sosial tidak secara otomatis 

membentuk sikap remaja terhadap pencegahan 

kehamilan tidak diinginkan, melainkan sangat 

bergantung pada jenis konten yang diakses dan 

kemampuan remaja dalam memilah informasi 

(18)(19). 

Meskipun tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan, media sosial tetap memiliki potensi 

sebagai sarana edukasi kesehatan reproduksi 

apabila dimanfaatkan secara tepat. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi 

digital dan literasi kesehatan reproduksi pada 

remaja, agar mereka mampu menggunakan media 

sosial sebagai sumber informasi yang positif dan 

mendukung sikap pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan. Peran orang tua, sekolah, dan tenaga 

kesehatan sangat penting dalam mendampingi 

remaja dalam penggunaan media sosial secara 

sehat dan bertanggung jawab. 

4. KESIMPULAN 

Pencegahan kehamilan tidak diinginkan 

dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan 

seksualitas dan kualitas komunikasi orang tua. 

Remaja yang memiliki tingkat pengetahuan 

seksualitas yang lebih baik serta komunikasi yang 

efektif dengan orang tua cenderung menunjukkan 

sikap yang lebih mendukung pencegahan 

kehamilan tidak diinginkan. Sebaliknya, 

penggunaan media sosial tidak ditemukan 

memiliki hubungan yang bermakna dengan sikap 

remaja, meskipun secara deskriptif remaja 

dengan tingkat penggunaan media sosial yang 

lebih rendah menunjukkan kecenderungan sikap 

yang lebih positif. Temuan ini menegaskan 

bahwa peran pengetahuan dan lingkungan 

keluarga lebih dominan dibandingkan media 

sosial dalam membentuk sikap remaja terhadap 

pencegahan kehamilan tidak diinginkan. 
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